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INTISARI

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, dengan panjang garis
pantai kurang lebih 108.000 Km. Berdasarkan realita tersebut, maka ekosistem pantai
merupakan sumberdaya yang potensial bila dikelola dengan optimal. Sebagai upaya
optimalisasi, pemerintah melalui kegiatan Marine Resource Evaluation and Planning
(MREP) telah menginventarisasi sumberdaya di wilayah pantai untuk 10 wilayah provinsi
di Indonesia. Dari hasil inventarisasi lersebut, informasi tipe pantai belum dikaji secara
khusus, padahal tipe pantai merupakan salah satu unsur penting untuk pengelolaan
kawasan pantai.

Penelitian ini bertujuan untuk menyqjiktan sebaran tipe pantai secara fistk dengan
menggunakan peta, dan mendeskripsikan karakteristik lingkungan pada setiap tipe
pantai yang disajikan dalam bentuk tabel. Metode yang digunakan adalah dengan cara
interprelasi citra Landsat ETM dan analisis peta geologi untuk membuat peta tipe pantai
tentatif, dan kerja lapangan untuk menguji hasil interpretasi citra dan analisis peta
serta menelusuri karakteristit lingkungan pada setiap unit tipe pantai.

Dari hasil penelitian dapai diketahui bahwa di wilayah pantai Jawa Barat bagian
Selatan, terdapat empal tipe pantai, masing-masing : (a) Pantai gunungapi, (b} Pantai
organik, (¢} Pantai pengendapan laut, dan (d) Pantai pengendapan darat. Dari keempat
tipe pantai tersebut, Pantai Gunungapi (Volcanic Coast) mendominasi seluruh wilayah
pantai, kemudian secara berturut-turut diikuti oleh pantai pengendapan darat, dan
pantai organik. Bentuk-bentuk pantal cekung (Teluk} tinghat perkembangan
wilayahnya relatid lebih maju, bila dibandingkan dengan bentuk-bantuk pantai cembung
{Tanjung).

Kata Kunci : Tipe pantai, karakteristik lingkungan pantai
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu program pokok yang berkaitan dengan survei dan sumberdaya alam
sesuai dengan arah kebijakan nasional adalah program inventarisasi dan evaluasi sumberdaya
alam laut. Inventarisasi sumber daya kelautan perlu dilaksanakan mengingat kompleksnya
ekosistemn pesisir dan laut yang dimiliki Indonesia, yang mencakup ekosistem samudera,
perairan pantai, selat, teluk, gugusan terumbu karang, gugusan pulau kecil, pesisir, muara
dan delta, rumput laut, hutan bakau (mangrove), dan daerah pasang surut. Ekosistem
tersebut merupakan sumberdaya yang potensial untuk perikanan, pertambangan, terumbu
karang, pertanian dan kehutanan pantai, perhubungan, dan pariwisata. Kecuali kompleksnya
ekosistem pantai, Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. Panjang garis
pantai di Indonesia kurang lebih 108.000 Km, sehingga diperlukan inventarisasi yang baik
agar pengelolaan wilayah pantai dapat dilaksanakan dengan baik.

Zona pesisir mempunyai manfaat ekonomis yang signifikan, yang dapat dihasilkan
dari kekayaan dan keanekaragaman ekosistem. Saat ini daerah pesisir masih merupakan
daerah permukiman yang padat penduduknya dan kompleks penggunaan lahannya. Lebih
dari 60% penduduk tinggal di daerah pesisir, yang membawa konsekuensi adanya ekploitasi
sumberdaya alam yang berlebihan, sehingga memungkinkan adanya konflik antara
penggunaan yang satu dengan yang lain.

MREP (Marine Resource Evaluation and Planning) yang telah berakhir pada tahun
1598, pada daerah terpilih di 10 provinsi di Indonesia adalah salah satu program pemerintah
untuk menangani pengelolaan daerah pesisir di Indonesia. Namun demikian, pada kegiatan
tersebut belum dikaji secara khusus tentang tipologi pantai. Padahal, tipologi pantai
merupakan salah satu unsur penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan.

Kelangkaan studi tipologi pantai membawa konsekuensi kepada sulitnya memahami
pantai, baik dalam skala makro maupun skala mikro. Sesuai dengan tingkat ketelitian dan
kepentingan penggunaannya, penyajian tipologi pantai pada berbagai macam skala sangat
penting. Pada skala kecil, penyajian tipologi pantai akan sangat bermanfaat bagi tingkat
pengambilan kebijakan seperti tata ruang nasional dan wilayah, sedangkan pada skala
besar dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pemilihan letak berbagai macam pemanfaatan
pesisir.

Bertitik tolak dari permasatahan di atas, maka penelitian ini akan mencoba menyajikan
tipe-tipe pantai secara fisik dengan mengambil daerah kajian pantai Selatan Jawa Barat
pada tingkat skala kecil. Dipilihnya Jawa Barat sebagai daerah kajian didasarkan pada
pemikiran bahwa daerah tersebut secara fisik mempunyai bentuk lahan cukup kompleks,
wilayah pantainya relatif befum berkembang, dan aksesibilitas wilayah pantai tergolong
tinggi. Dengan kondisi seperti tersebut, maka diharapkan kajian ini dapat menghasilkan
tipe pantai yang variatif dan dapat memberi masukan tentang arahan pengembangannya.
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Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini merupakan sebagian dari tujuan integral kegiatan inventarisasi dan
evaluasi sumberdaya nasional matra laut untuk mengenali dan meneliti karakteristik pesisir
pantai di Indonesia. Tujuan penelitian ini secara khusus adalah mengkaji tipe pantai Selatan
Jawa Barat dan menyajikan secara spasial dalam bentuk peta, serta mengidentifikasi .
karakteristik sosial ekonomi masyarakat pada setiap wilayah tipe pantai. Dengan disusunnya
peta tipe pantai yang dilengkapi dengan karakteristik sosial ekonomi masyarakat pada
setiap wilayah pantai, diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu masukan bagi
pengelola wilayah dalam menentukan kebijakan pengembangan wilayah pantai.

METODE PENELITIAN

Cara Penentuan Tipologi Pantai

Banyak konsep yang digunakan untuk mengartikan atau membatasi pantai (shore).
Menurut CERC (1984}, yang dimaksud dengan pantai ialah jalur sempit daratan pada
pertemuan dengan laut, meliputi daerah di antara garis air tinggi dan garis air rendah. Snead
(1982) mengemukakan, bahwa pantai merupakan jalur daratan yang membatasi tubuh
perairan, yang kadang-kadang tergenang oleh pasang surut atau gelombang. Komar (1976)
menyatakan, bahwa pantai yaitu jalur daratan yang membatasi tubuh perairan, baik daratan
itu berupa batuan padu ataupun sedimen lepas.

Bertitik tolak dari berbagai konsep yang diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembicaraan mengenai wilayah kepesisiran, tidak akan terlepas dari klasifikasi bentuk pesisir
(coast) sebagai bagian wilayah kepesisiran secara genesis, seperti yang diilustrasikan
oleh Shepard (King, 1972). Dengan demikian, yang dimaksud dengan tipologi pantai
merupakan tipe pantai yang ditentukan berdasarkan pada materi penyusun, relief, dan
genesis. Klasifikasi inilah yang digunakan di dalam penelitian ini..

Shepard mengelompokkan pantai dalam 2 kategori, yaitu pantai primer dan pantai
sekunder. Pantai primer lebih banyak dikontrol oleh proses-proses darat atau terestrial,
seperti: erosi, deposisional, vukanik, dan diastrofisma; sedangkan pantai sekunder
merupakan pesisir yang terutama dibentuk akibat aktivitas organisme seperti pembentukan
terumbu dan akibat proses marin atau aktivitas gelombang. Dengan mendasarkan proses
terestrial, organisme, dan marin tersebut, Shepard (1958 di dalam King, 1972)
mengelompokkan tujuh tipologi pantai (Gambar 1), yaitu:
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Gambar 1. Klasifikasi Tipologi atau Pantai Menurut Shepard
{1958, dalam King, 1972)
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Pantai erosi darat, merupakan pantai yang berkembang di bawah pengaruh erosi di
daratan yang diikuti oleh proses inundasi oleh laut. Termasuk dalam kategori ini adalah
lembah-lembah sungai, pantai erosi glasial, dan pantai pada topografi karst.

Pantai pengendapan darat, adalah pantai yang terbentuk akibat akumulasi secara
langsung bahan-bahan sedimen sungai, glasial, angin atau akibat longsor lahan ke
arah laut. Termasuk dalam kategori ini adalah proses pembentukan delta dan rataan
pasangsurut. : .-

Pantai gunungapi, merupakan pantai yang terbentuk sebagai akibat proses vulkamk di
tengah laut. Termasuk dalam kategori ini adalah pantai aliran lava; jparitai tefra yang
tersusun oleh material hancuran vulkan, seperti abu vulkan, sinder dan bongkah, serta
pantai akibat letusan gungngapi, seperti kaldera.

Pantai struktural, adalah pantai yang terbentuk akibat proses patahan, lipatan, atau
intrusi batuan sedimen, seperti kubah garam atau kubah lumpur dangkal (salf domes
atau mud lumps).

Pantai erosi gelombang, merupakan pantai dengan garis pantai yang terbentuk akibat
aktivitas gelombang, yang mungkin berpola lurus atau tidak teratur, bergantung pada
kornposisi maupun struktur dari batuan penyusun, seperti pada proses erosi gelombang
pada tebing pantai.

Pantai pengendapan laut, adalah pantai yang dibentuk oleh deposisi material sedimen
marin/laut. Termasuk dalam kategori ini adalah pantai berpenghalang, seperti gisik
penghalang, pulau penghalang, teluk dn bura penghalang, cuspate foreland, rataan
gisik, seperti rataan pasir pantai tanpa lagoor, dan rataan lumpur (mud flat) atas rawa
garaman (salt marsh)
Pantai organik, merupakan pantai dengan garis pantai yang terbentuk akibat aktivitas
hewan atau tumbuhan, termasuk terumbu karang yang dibentuk oleh alga dan oister,
atau tumbuh-tumbuhan seperti mangrove atau rumput-rumput rawa (marsh grasses).
Pantai tipe ini umumnya dijumpai di daerah-daerah tropis. .

Mengacu pada klasifikasi pantai dari Shepard tersebut, dapat ditelusuri tiga

komponen (unsur) pembentuk tipologi pantai, yaitu materi, relief, dan genesis.

)

2)

Klasifikasi materi yang digunakan dalam penyusunan tipologi pantai adalah seperti
berikut:

a) Pantai atau pesisir dengan material lumpur;

b) Pantai atau pesisir dengan material pasir;

c) Pantai atau pesisir dengan material batu; dan

d) Pantai atau pesisir dengan material organisme (terurabu karang).

Klasifikasi relief yang digunakan dalam penyusunan tipologi pantai adalah sebagai
berikut: A

a) Relief datar, pantai dengan beda tinggi 0 - 25 meter;

b) Relief berombak, pantai dengan beda tinggi 25 - 75 meter;

c) Relief perbukitan, pantai dengan beda tinggi 75 - 300 meter; dan

d} Relief pegunungan, pantai dengan beda tinggi lebih tinggi dari 300 meter.
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3) Klasifikasi genesis yang digunakan dalam penyusunan tipologi pantai adalah sebagai
berikut:

a)

b)

c)

d
€)

f

g)

Erosi, adalah pantai yang terbentuk karemna proses penghancuran dan penga-
ngkutan material pantai, baik yang diakibatkan oleh aktivitas darat (erosi darat),
seperti sungai maupun akibat aktivitas laut (erosi laut) karena aktivitas gelombang
dan arus laut.

Deposisi, adalah pantai yang terbentuk karena proses pengendapan material pantai
yang diakibatkan, baik oleh aktivitas darat (fluvial atau sungai} maupun akibat
aktivitas laut (gelombang dan arus laut).

Aeolian adalah pantai yang terbentuk oleh proses angin, seperti gumuk pasir
pantai.

Volkanik, adalah pantai yang terbentuk oleh aktivitas gunungapi.

Struktural adalah pantai yang terbentuk akibat proses-proses tektonik, seperti
lipatan dan patahan.

Solusional adalah pantai yang terbentuk oleh proses pelarutan, seperti pantai-
pantai karst.

Organisme adalah pantai yang terbentuk oleh organisme, contoh terumbu karang,
mangrove.

Untuk mempermudah cara klasifikasi pada setiap tipe pantai, selanjutya dibuat

tabel analisis yang didasarkan pada proses terjadinya (genesis), relief, maupun material
penyusunnya, seperti disajikan Tabel 1.

Tabe) 1. Matrik Penentuan Tipe Pantai Berdasarkan Klasifikasi dari Shepard (1958)

Tipe Pantai Erost Pengenda- | Gunung | Sicuktu- | Pengenda-

Pantai Pantai Pantai Pantai Pantat Pantai Erosi Pantai

Darat pan Darat api__ al pan Laut Gelombang | Organik

Berbukit

Genesis

¥
Bergunung_ V N ¥ ¥
Erosi Daral N

Erosi v
Gelombang

Deposisi ¥
Darat

Depasisgi J
Marin

Angin

Volkanik ¥

Struktural )

Solusional ~

Organisme ¥

Sumber: Shepard (1958) dengan modifikasi
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Dengan menyajikan tipologi wilayah dan karakteristik lingkungan daerah pantai,
akan dapat diperoleh gambaran utuh tentang pesisir dan pantai. Selengkapnya kerangka
pemikiran dan konsep penyusunan tipologi wilayah pantai, disajikan pada Gambar 2.

_ MATERI
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-Koluvium
Lempung-lumpur
Pasir marin
Batuan sedimen
Batuan beku
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~ GENESIS -

RELIEF
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SAJIAN TIPOLOGI PANTAI

s Peta Tipologi Pantai
« Tabe! Karakteristik Fisik &
Sosial Ekonomi

Gambar 2, Diagram Alir Konsep Penyusunan Tipologi Pantai Indonesia
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Cara Pengumpulan dan Analisis Data

Untuk efektivitas pelaksanaan penelitian, metode yang digunakan untuk
pengumpulan dan analisis data dilaksanakan dengan bantuan interpretasi citra penginderaan
Jjauh (citra landsat), identifikasi dari peta-peta yang telah tersedia (peta rupa bumi dan peta
geologi), dan melakukan survei lapangan. Berdasarkan citta penginderaan jauh, dapat
diidentifikasi liputar lahan dan bentuklahan. Kemudian, dari peta geologi dapat diidentifikasi
materi dan proses, dan kondisi topografi dapat diidentifikasi dari hasil interpretasi citra
L.andsat dan peta topografi. Berdasarkan hasil analisis data dari interpretasi citra dan peta,
maka diperoleh peta tipologi pantai tentatif.

Setelah diperoleh peta tipelogi pantai tentatif, selanjumya dilakukan survei lapangan
untuk verifikasi dan validasi hasil interpretasi citra, analisis peta, dan penyusunan tipologi
pesisir tentatif. Di samping itu survei lapangan dimaksudkan untuk mengidentifikasi
karakteristik fisik dan biotik setiap unit tipologi pesisir/panta;.

Sajian Hasil

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat dikelompolkan menjadi dua, yaitu :
(a) peta tipelogi pantai dan (b) karakteristik abiotik, biotik, dan kultural pada setiap unit
tipelogi pantai. Sajian pada peta dibuat pada skala 1 : 500.000, dengan menggunakan simbol
garis kualitatif yang digambarkan di sepanjang garis pantai, dan variabel pola (pattern)
sebagai aspek pembeda pada setiap tipe pantai. Kecuali peta qualitative line symbol,
disajikan pula tabel karakteristik abiotik, biotik, dan kultural pada setiap unit tipologi pantai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran Tipe Pantai Selatan Jawa Barat

Dari hasil analisis peta tentatif tipologi pantai yang diperoleh dari tiga parameter
(materi, relief, dan genesis) dikombinasikan dengan hasil survei lapangan, dapat diketahui
bahwa di wilayah pantai Selatan Jawa Barat, terdapat empat tipe pantai, masing-masing : (a)
Pantai gunungapi, (b) Pantai orgamik, (c) Pantai pengendapan laut, dan (d) Pantai
pengendapan darat.

Pantai dengan tipe gunungapi merupakan pantai dominan di kawasan Jawa Barat
bagian Selatan. Pantai ini sebarannya memanjang dari sekitar Teluk Pelabuhan Ratu ke arah
Barat hingga pantai sekitar Malingping; sebelah Barat Tanjung Panto memanjang hingga
Ujung Kulon; sekitar Tanjung Sodongbarat di wilayah Kecamatan Ciomas; dan di sebelah
Timur Ujung Genteng wilayah Kecamatan Sampangkulon.

Tipe pantai orgamik berlokasi di Tanjung Panto, wilayah Kecamatan Malingping.
Pantai organik ini, terbentuk dari materi binatang laut {terumbu karang). Gelombang laut
yang terjadi di wilayah pantai ini tergolong kecil, dengan ciri punggung gelombang pecah
berwarna putih (buih)., dengan tipe empasan spilfing. Pantai dibentuk oleh organisme laut,
sehingga terlihat dataran pantai yang relatif luas. berwarna keputihan, dan diselang-seling
oleh bongkahan organisme laut yang sudah membatu.
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Tipe pantai pengendapan laut, adalah pantai yang dibentuk oleh deposisi material
sedimen marin/laut. Termasuk dalam kategori ini adalah pesisir berpenghalang (barrier
coast), seperti barrier coast, barrier island, barrier spits and bays, cuspate foreland,
beach plains, seperti coastal sand plain tanpa lagoon, dan rataan lumpur (mud flar)y atau
rawa garaman (salt marsh). Lokasi tipologi ini terdapat di sekitar sebelah Timur Tanjung
Panto hingga Desa Kandang dan di sekitar Babadan (Kecamatan Sagaranten)

Tipe pantai pengendapan darat terbentuk akibat akumulasi bahan-bahan sedimen
sungai dan rataan pasang surut (tidal flat). Sebagai akibat proses tersebut, morfologi pantai
biasanya berbentuk lurus, topografi datar, dan terbentuk dataran aluvial pantai yang relatif
luas dengan materi pasir yang bervariasi ukuran butimya. Pantai di Jawa Barat bagian
Selatan, tipe pantai Sub-aerial Deposition Coast dapat ditemukan di beberapa lokasi,
seperti : di sekitar Ujung Genteng (Kecamatan Sampangkulon), sekitar Teluk Ciletuh, dandi
sepanjang pantai sebelah Utara Ujung Kulon. Untuk mengetahui secara rinci sebaran tipe
pantai di Jawa Barat bagian Selatan, dapat disimak pada Gambar 3.

Karakteristik fisik, biotik, dan kultural pada setiap tipe pantai

Secara umnum, kondisi fisik tipe pantai punungapi dapat diamati bahwa pada tipe ini
tidak berkembang dataran aluvial pantai (kalaupun terbentuk, aréalnya tidak begitu luas),
bermateri bahan-bahan vulkanik yang butirannya berukuran pasir hingga kerakal. Materi
pasir dapat ditemui di sekitar pantai Pelabuhan Ratu ke arah Timur dan sebelah Barat
Tanjung Panto (sebelah Barat Tanjung Panto hingga Ujung Kulon), sedangkan materi
kerakal (kerikil hingga bongkahan lava yang menyusup ke laut) tersebar pada sebelah Barat
pantai Pelabuhan Ratu hingga pantai sebelah Selatan Malingping. Gelombang laut pada
wilayah pantai yang bertipe vulkanik ini bentuknya memanjang, dengan tipe empasan
spilling hingga plunging. Hal ini sangat beralasan, karena topografi pantai sebagian besar
tergolong datar hingga sedikit miring. Sebagai konsekuensi dari morfologi garis dan dataran
pantai tersebut, maka proses abrasi tingkatannya kurang begitu kuat.

Pada pantai vulkan ini, tidak banyak dijumpai tumbuhan pantai (bakau), kecuali
pada muara-muara sungai, itupun hanya bersifat setempat dan tutupannya relatif kecil.
Tanaman keras (kelapa) cukup mendominasi jenis flora yang ada di sekitar wilayah pantai;
sedangkan hewan-hewan kecil seperti : kerang-kerang kecil, jingking, dan sejenisnya serta
ikan laut seperti layur, kakap, dan sejenisnya juga banyak ditemui, sehingga di sepanjang
pantai ini banyak ditemui perahu-perahu nelayan yang berlabuh di lokasi-lokasi tertentu.

Karena banyaknya ikan yang terdapat di sekitar pantai dan suburnya dataran aluvial
yang terdapat di wilayah perbatasan antara pantai dengan perbukitan/pegunungan volkanik,
maka banyak penduduk yang bermata-pencaharian nelayan dan petani. Melihat sarana dan
prasana yang ada di sekitar wilayah pantai, dapat disimpulkan bahwa daerah tersebut
cukup berkembang (aksesibilas tinggi, sarana perkantoran, pertokoan, dll. cukup bagus).
Bahkan di sekitar Pelabuhan Ratu telah berkembang menjadi daerah wisata panoramik yang
cukup menarik, dengan sarana dan prasarana yang cukup lengkap. Sarana nelayan, juga



Seharan fipe Pamiar dun Karakterisiik Lingkungan di Pantar Selatan Jawa Barat (Noorhad! Rohardjo) 139

cukup memadai; hal ini dapat dilihat telah adanya sarana Tempat Pelelangan Tkan (TPI)
yang cukup besar di Pelabuhan Ratu. Lengkapnya prasarana tersebut, menambah semakin
mantapnya penduduk sekitar pantai yang menjadikan wilayah pantai sebagai andalan mata-
pencaharian.

Jumiah penduduk yang tinggal di sekitar pantai vulkan ini relatif besar, kendatipun
kurang merata. Hal ini tampak dari padatnya rumah mukim pada wilayah-wilayah tertentu,
dan sebagaian besar mengandalkan sektor pertanian dan kelautan sebagai andalan mata
pencaharian. Mencermati kondisi permukiman semacam ini, dapat disimpulkan bahwa tipe
desa yang berkembang pada wilayah pantai ini adalah tipe desa nelayan-dan pertanian.

Potensi yang mungkin dapat dikembangkan lagi adalah potensi wisata, dan tambak
atau perikanan air payau. Potensi wisata panoramik di daerah ini dapat dikatakan cukup
besar. Hal ini disebabkan oleh kondisi geologis yang merupakan hasil proses vulkan dan
struktural di sekitar pantai, menghasilkan panorama-panorama alam yang cukup spesifik
dan menarik untuk didatangi. Gua Lalay berikut topografinya yang terletak di sebelah
Timur Pelabuhan Ratu merupakan salah satu objek yang menarik untuk dikunjungi, dan
kenampakan ini tidak lepas dari aspek geologis yang terjadi di wilayah pantai vulkan dan
atau struktural. Budidaya tambak udang atau perikanan ikan laut hias cukup potensial juga
untuk dikembangkan di wilayah pantai vulkan ini. Terbentuknya dataran aluvial yang cukup
luas, berdekatan dengan garis pantai, dan bermateri pasir berlempung sangat potensial
untuk dijadikan lahan tambak untuk jenis udang dan ikan payau.

Pada tipe pantai organik, dapat ditemui dataran aluvial pantai yang relatif sempit.
Dataran pantai tersebut terbentuk oleh fosil-fosil binatang laut (kerang). Gelombang yang
terdapat pada wilayah pantai ini relatif kecil dan bentuknya memanjang, dengan tipe empasan
spilling. Tumbuhan bakau pada tipe pantai organik relatif banyak ditemui, hanya saja
tutupannya masih tergolong rendah. Rumput laut dan binatang-binatang karang dan atau
binatang-binatang kecil pantai banyak terdapat di pantai yang terbentuk oleh organisme
laut ini. Rumput laut yang akhir-akhir ini banyak dibudi-dayakan di daerah-daerah lain,
ternyata disini belum banyak dimanfaatkan apalagi dibudidayakan. Padahal, melihat wahana
yang ada, pada wilayah ini sangat potensial untuk dikembangkan sebagai wilayah budidaya
rumput laut yang cukup potensial. Selain rumput laut, kenampakan fisik pantai ini juga
menarik untuk dikunjungi baik secara panoramik maupun secara ilmiah; sehingga potensi
untuk dikembangkan sebagai daerah tujuan wisata alam dan wisata ilmiah juga sangat
dimungkinkan. )

Mata pencaharian penduduk di sekitar pantai, yang dominan adalah nelayan.
Keberadaan Sungai Cibinangeun yang bermuara dekat dengan pantai ini, sangat menopang
mata-pencaharian penduduk. Hasil pengamatan lapangan, pada muara sungai tersebut
dimanfaatkan oleh para nelayan sebagai pusat berlabuknya para nelayan untuk mencari
nafkah sehari-hari. Hanya saja belum dibangun Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yang cukup
memadai. Selain digunakan sebagai pelabuhan para nelayan, keberadaan Sungai
Cibinangeun ini sangat penting bagi kehidupan penduduk secara keseluruhan untuk
kepentingan irigasi dan MCK.. Hal ini disebabkan karena sungai tersebut selalu mengalir
sepanjang musim.
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Aksesibilitas wilayah pantai ini tergolong tinggi. Jaringan jalan besar beraspal dan
relatif halus melalui wilayah ini, sehingga mobilitas penduduknya tergolong tinggi karena
banyak didukung pula oleh sarana dan prasarana yang cukup. Sarana pendidikan,
perkantoran, pertokoan, dan pompa bensin dapat ditemukan di wilayah pantai ini, dan ini
menggambarkan bahwa daerah sudah berkembang cukup baik. Morfologi pantai
pengendapan laut secara umum mempunyai bentuk garis pantai yang relatif lurus, gelombang
memanjang dengan kekuatan sedang, tipe empasan gelombang adalah spilling, dan
terbentuk dataran pantai yang relatif luas. Rataan pasang surut ini, biasanya ditumnbuhi
tanaman-tanaman bakau yang sekaligus dapat digunakan sebagai penahan bahaya abrasi.
Untuk wilayah pantai marine deposition di Jawa Barat bagian Selatan ini, tidak diterui
adanya tanaman-tanaman bakau yang berarti, walaupun pada muara-muara sungai ada
beberapa tumbuhan bakau relatif sedikit

Sama seperti wilayah-wijayah pantai bertipe lain di sekitammya, penduduk di sekitar
pantai ini bermata-penczharian nelayan dan petani, sehingga tipe desa yang berkembang
adalah tipe desa nefayan dan pertanian. Hasil pengamatan lapangan menunjukkan, bahwa
lahan pertanian merupakan lahan yang cukup potensial. Hal ini disebabkan adanya dataran
aluvial yang cukup luas dan sarana irigasi yang memadai, karena memperoleh pasokan air
yang berasal dari sungai yang tidak pernah kering sepanjang musim. Sarana dan prasaran
di kawasan ini cukup baik, terdeteksi dengan banyaknya lahan yang dimanfaatkan sebagai
pertokoan/warung, perkantoran desa, dan pendidikan. Aksesibilitas tergolong baik, karena
tersedianya jalan aspal yang dapat dilewati oleh kendaraan roda empat. Potensi yang dapat
dikembangkan pada wilayah ini adalah potensi wisata alam (laut), dan perikanan {(tambak
udang atau tambak ikan payau).

Pantai pengendapan darat, secara umum mempunyai bentuk garis pantai yang relatif
lurus, gelombang memanjang dengan kekuatan sedang, tipe empasan gelombang adalah
spilling, dan terbentuk dataran pantai (rataan pasang surut) yang relatif luas. Rataan pasang
surut ini, tidak ditemui adanya tanaman-tanaman bakau yang berarti, walaupun pada muara-
muara sungai ada beberapa tumbuhan bakau relatif sedikit.

Penduduk di sekitar pantai ini bermata-pencabarian nelayan dan petani. Sehingga
tipe desa yang berkembang adalah tipe desa nelayan dan pertanian. Hasil pengamatan
lapangan menunjukkan, bahwa lahan pertanian merupakan fahan yang cukup potensial.
Hal ini disebabkan adanya dataran aluvial yang cukup luas dan sarana irigasi yang cukup
memadai. Sarana dan prasaran di kawasan ini cukup baik, terdeteksi dengan banyaknya
lahan yang dimanfaatkan sebagai pertokoan/warung, perkantoran desa, dan pendidikan.
Aksesibilitas tergolong baik, karena tersedianya jalan aspal yang dapat dilewati oleh
kendaraan roda empat. Potensi yang dapat dikembangkan pada wilayah ini adalah potensi
wisata alam (laut), dan daerah nelayan (daerah untuk mencari ikan para nelayan).

Untuk mengetahui secara rinci karakteristik fisik, biotik, dan kuftur pada setiap tipe
pantai di Jawa Barat bagian Selatan, dapat dicermati pada Tabel 2.
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Tabel 2. Karakteristik Lingkungan Tipe Pantai Selatan Propinsi Jawa Barat

TPOLOGI KARAKTERISTIK LINGKUNGAN PESISIR
NO. LOKASI
PANTA!
I'j:;"k‘::’n;‘:: Indilator Kelerangan
. N Bentuk kirus, lereng rala, dan lopografi
1. Mortologi pamtai pantai dalar
2. Poses Geomorfologi Deposisi darat
A.Komponen 3. Tanah Aluvial {relatif subury
Abiotik Muka laut bergelombang kecil, dengan
4. Oseanografi lipe empasan : spiding.
. _ Muka ai lanah relat¥ dalam dan lawar,
5. Hidrologi dan di dekat panlai payau
Dilemui beberapa tanaman keras di
1. Flora pingygir pantai, sepeni : kelapa, dan
B.Iéc_;n:;onen lanaman tahungn kain.
2 Fauna Replile, binatang-binalang kecil aut,
Sebelah i dan ikan
Pengendapan . . Mudah dijangkau karena berdekalan
1 Daral [S;ﬁz? (_:ama 1. Akseskilas dengan jalan besar ke arah Merak
Clkawung) 2. Mala Pencahanian Dominan Pedagang dan Pelani
Jumiah dan kepadatan penduduk
10 fi
€ Kampanen emograil lergolong sedang
'&sia] Ekonomi 4. Tipe Desa Desa pertanian
5. Prasarana Desa Baik dan lengkap
Di daerah tepi pantai dimanfaatian
sebagai lahan hutan, dan di dersh
6.PenggunaanLahan | oo akrvial dimantaalkan sebagat
lahan pemukiman dan pertanian
Polensi wisata belum dapal memberi
D. Permasalahan konbibusi yang berarti bagi penduduk
sekitar
- Pengembangan wisata pantai dan
E. Polensi agrowisata
. . Benuk Lurus, kereng rala, dan
2. Morlologi pantai lopografi pantai mifing
3. Proses Geomorfalogi Vukanik
A Komponen 4. Tanah Relal kurang subur
Absolik (Fisk) Muka ar [aut relaiif tenang, dengan
- Oseanografi empasan tipe spiling
" . Air tanah dangkal, tawar, dan alian
6. Hidrmlogi sungai mengalir sepanjang musim
1. Flora Di pinggir pantai didominast lanaman
B. Komponen ) budidaya kelapa
Binlik Replifia, binalang-binalang kecil laul,
2. Fauna dan an
- Baik, $ebagian besar dapal djangkau
Sekitar 1. Asesbitas dengan kendaraan roda empal
2 Gunungapi Tanjung 2. Mata Pencaharian Pelani dan Nelayan
Sod Jumlah penduduk besar dan kepadatan
o 3. Demagrahi rendah relalit imggi
€ Komponen 4§, Tipa Desa Desa nelayan dan desa pertanian
-Sgs'm Ekonomi 3. PRsarana Desa Baik
Daerah datar (dataran afuvial)
diqunakan sebagai lahan permuiiman
6. Penggunaan Lahan nelayan. dan.di daerah
perbukitan/pegunungan sebgai fahan
hutan
Tebing pantai dapat longsor sewaldu-
wakly, karena di alas dataran aluvial
D. Pemasalahan {wilayah perbukitan yang berada di
alas pantai diolah secara intensd
- Polensial dikembangkan sebagai
E. Palensi daerah nelayan
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Lanjutan Tabei 2,

KARAKTERISTIK LINGKUNGAN PESISIR
KO, TIPOLOG) LOKAS!
PANTA Kampanen Inddator Keterangan
Linglarngan
. Bentuk Lurus, Tereng rata, dan bermslen
2. Morfolog: pantai pasit halusm g
3. Proses Geomerfologi Vulkanik
A Komponen 4 Tanah ﬁ:aeI:tsn'r’subur. dengan pengolahan cukup
Abieg]
k 5 Ot f Muka air bergelombang sedang dengan
anogizh EMpasan tipe piunging
" Aif lanah di'sekttar panlai tawar, dan
& Htrdlog mudzh dperoieh
1 Fiora ;?;uﬁr;an keras di sekitar paniai banyak
B. Kempanen Penduduk sekitar banyak memekhara
Btk 2 Fagna temak, sedamian di dagral sekitar pantai
Huara Bitwangern - banyak ditemui hewan-hewan kecil laut dan
k] Gunungapi ke aiah Barst ik2n
gapi kurang letih 20 Mudah dijangkau dengan kendaraan foda
Km 1. Aksesibilnas 4, karena dilaluj olgh falan aspal di pinggir
paniaj
2 Mala Penceharan Nelayan dan Petan
3 Demograh Pel:u_iuduk j;::r:thm besar dan ruman
CK - -
Sosial Ekoram 4 Tipe Desa Desa nelayan_dan pertanian
5 Prasamna Desa Baik dan relatf lengkap
Dataran di sakitar pania; dimanfaatkan
sebagai lahan permukiman dan peranian,
& Penggunzan Lohan sedangkan di daerah perbykitan
dimanfaatkan sebagai lahan hutan
D. Permasalahan Abrasi relatid besar dan akgr
. Polensial dikembangkan sabagai daersh
E Potenst Aelayanipenangiapan ian
Berbertuk furus f daeran Barat (sabelgh
Barat Pelabuhzn Ratu} den membentuk
. defta di sekifar Petabuhan Ratu, maten
2 Morigogi pantay Ppasit mendominasivilayah panta skitar
defts, dan batuan beku atay lava fow
" dalam ukuran boulder
A e 3 Proses Geomartaiog] Vabkanik
4 Tanah Relatif sybur, dengan pengolzhan Cukup
3 miensif
Muka air bergalombang sedang dengan
5 Oseanograh empasar lipe piunging
. Ait tanah o sekitar pantai twar, dan
§ Hitrolog mudah diperoleh
Tanaman keras df sekitar panfaj banyak
! Floa ditemui
B. Kompanen Penduduk sekitar Banyak memeiharg
) Desa Kandang Biotik temak, sedangkan o daerah sakitar pantai
4| Gonngapt | samp 2 Fauna Baryak difemul hewan-hewan kecll laut dan
Karangragah ikan
Mudah difngkay dengan kendaraan roda
1 Aksesialtas 4 1arena dilaiui oleh Jlan aspal df pinggir
pantai
2. Maia Pencahanian Nelayan dan Petan;
Pondugduk Tumizhnya besar dan ramah
- 3 Demograti Mukimaya pacat
Sosial Ekonom: 4. Tipe Desa Desa nalayan dan petanian
5. Prasarana Desa Baik dan relabf lenglap
Dataren di sekitar pamar dimanfaatian
seb2gai lahan permukiman dan perntandan,
& Penggunazn Lahan sevangian di daerah perbuian
Simanfaatian sebagai ahan hutan
D. Permasalahan Abrasi ralatif besar dan akti
E. Potansi Polensial dkembangkan sebagai dagran
i Wisala dan perikanan (lambak udang)

re
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0L0G KARAKTERISTIK LINGKUNGAN PESISIR
no. | Thee | Lokas!
ANTAI Kompanen tngikator Keterangan
Lingkungan
2. Moriokogi pantai Benluk tanjung {menjorok ke arah laut)
3. Proses Geomorologi yant
Retald subur, ditandai dengan subumya
4_Tanah berbagai macam lanaman semusim
ALK (polowijo)
A;[:%:nen §, Oseancgrafi Geltombang kel memanjang, dergan
. g empasan lipe spifing
Airtanah di sekRar pantai fawar dan relalif
- . dangkal, pasokan air kebuiuhan sehari-hari
8. Hidrlogi mudah diperoleh karena adanya sungai
yany mengalir sepanjang musim
Tanaman bakau banyak déemui, walaupun
1. Flora 1idak begtu rapal, dan terdapal relatif
B. ';’::{D nen banyak rusnput [3ul
., Tanjung Hewan kecd laut (binalang karang) dan
5 | Omganik Panto 2. Fauna ikan banyak ditemui
1. Aksesibililas Tinggi (dekat dengan jalan besar)
2. Mala Pencaharian Nelayan
Penduduk jumiahnya besar dan rumah
CK 3. Demograf mukimnya padat
Sosual £l 4, Tipe Desa Desa nelayan
5, Prasarana Desa Baik dan relatif lengkap
Di tepi pantai dimanfaatkan secara inlensd
B8, Penggunaan Lahan sebags: @han perkeb kelapa
Belum ada [asditas TP, sehingga
D. Pemmasalahan pemasaran hasil tangkapan tan kurang
Rangar :
Polensial dikembangkan sebagai daersh
E. Potensi nelayan/penangkapan dkan dan
pengembangan fumgal ul
. K Bentuk lurus lereng rava, dan lopograh
2. Morfologi pantai pantai dalar
3. Proses Geomodologi Deposisi Marin
A. Komponen 4. Tanah .élulvialijdengkan _lltesuhura.n l‘ng&i
Abintik elombang kecil memanjang, dengan
o 5. Qseanografi p tipe spiling
Air tanah di sekilar pantai bagus
B, Hidroloagi kualtasnya, air sungai mengalir sepanjang
musim
Tanjung g Kgmponen {.Flora Eaa:l):k lanaman kelapa sepanjang garis
8 Pengendap- :;ﬂ%’frﬁu ' Biali 2. Fauna Hewan keed laul dan ikan banyak diemui
an Lawt hingga Desa 1, Aksesibiilas Tinggi {dekal dengan jalan besar)
Kandaag 2. Mata Pencaharian Nelayan dan Petani
3. Demagrafi Penduduk jumlabnya sedanq dengan
CK ) 9 fumah mukimsedang kepadatannya
.Sosigl Ekoromi 4. Tipe Desa Desa nelayan dan desa perlanian
5. Prsarana Desa Cukup
Di tepi panlai dimanfaatkan secars nlensi
6. Penggunaan Lahan sebaga lzhan tela
Jauh dengan TP, sehingga tangkapan ikan
D. Permasaahan pemasarannya kurang lancar
) Polensial dikernbangkan sebagai
E. Palensi pelabuhan nelayan
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Lanjutan Tabel 2.

KARAKTERISTIK LINGKUNGAN PESISIR
NO TIPOLOGI LOKASH
PANTA Komponen Indikaes K
p il #leraran
2 Morfalcg: panta Garis pantai berbentuic fecrungy {tefuk)
Proses Geomodologi Deposy damt
A Komporen Jaoth e
Absntik 5 Oseanograft i 'Ii'ng- ¥ang. P
& Hidrologi Nrta:lhdls:bta\'parnmawafda.'\ldaﬁ
1. Flom _Banyak Enaman kelapa & saganjang paniai
B Homponen Temak {sap, kambing) banyak ditemui i Gesa |
Sedutar Taiuk Bickik 2 Fauwna sekitar pantai, dan hewan-hewan keed laut dan
2 Pengerdapan Ciletuh dan ikan banyak bacyak terdapat & daerah pantai
Daral salatar Ljung 1. Alsesibilitas Tinexy (dakat dengan jalan besar) |
Ganteng 2 Mata Pencahanan Petani dan Nelayan
Pendudguk jumlatiya sedang dan ruman
3 Demografh mukimn kepadatannya
Sosial Ekonomi [ 4 Tipe Desa Desa nelayan dan desa peranian
5. Prasarena Desa Cukup
6. Penggunaan Lahn Permutaman dan jegatan
0 Permasalzhan Daera n'balhn'i‘ra i seng lerjadi
Potensal dkembargkan sebagai daerah
E Polens ikamartarbak wlang
Garis pantei funs dan maten pada datarzn
2 Morfolog) pamiai pantai terkn dari pasit volianik, dan topografi
Boak mirng
3 Proses G Valkanik
A Komponen & Tanah Lapesannya relalif tips, seliogga tdak begity
Abigtk 2 subur
Ge g kel jang, dengan emp
5 Csezntgrali e dunging
Setatar Airtanah i sekitar pantai tawar dan relatil
Tanjung &. Hdrtlog dalam
dan i 5
I P I T = T
mngag Bucek 2 Fauna o [aut dan ikan tanya
?F“‘“J ke b2k terdapat o daersh gantai
B:Lff’ ;’;"" 1 Aksesbillas Tegg (Gekel dengan alan besar)
Batadan 2 Mata Pencahanan Petani dan Nelayan
Penduduk jumiahrya sedang dan rumah
€ Komp 3 Demograi mukima kepadatannys sedang _
Sosial Ekonomi | 4, Tipe Desa Desa nefayan dan desa pertanian
5. Prasarana Desa Cukup
E Pengaunaan Lahan Tanaman keras dan parmukiman
D. Petrr Abrasi cukup intensd
E. Patersi Potengial dkembanghan sebagai daerah wisala
- Paters {panoramuk)
Garis partai berberh luns, lopografi pantai
2 Mordalog panta datar, dan lerhentuk ditaran pantai dengan
maen pasif laut
3 Proses Geomorolegi 75 marin
A ﬁ’rk e 4 Tarah Aluzial tanah
G ked jfarg, dengan
5. Oseanograh tpe spiling
- < aes B e oo e
. Florz A tanamen bake secara setempatselempal |
Hawan-hewan kel [ack dan ikan tanyak
§ ;::funn g terdapal di daerah pantsd
] T Aksambilias, Tingg (dekat déngan jalan besar)
9 Pangendzpan | Seldtar des2 7 Mata pencahanan Pelani fan nelayan
laut Babadan kec. Pendudu jumiahinya tinggs, tercemmin Gan
Sagararden) 3. Damografi padatnya rumah mukim yang ada disskrlar
C. p ponis
Sosial Exenomy 4 Tipedesa Deésa nelayan dan désa pedanian
5 gasa Baik dan cukup lengkap
§ Pengquaaan lahan Perrniskisnan oan persawahan
. P Abrasi e intenait
£ Pagny Potensial kembangkan sebagai daersh
nalayan dan daergh wisata




Seharan [pe Pamit dan Karaktersnk Lingkungon di Pantar Selatan Jawa Barat (Noorhadi Rahardjoy 145

KESIMPULAN

Dari hasil kajian dan sajian tipe pantai di Jawa Barat bagian Selatan, dapat disimpulkan
seperti berikut :

1} Tipe pantai Selatan Jawa Barat ternyata cukup bervariasi. Dari tujuh tipe pantai yang
dikernukakan oleh Shepard (71958), empat diantaranya dapat di temui di sepanjang
pantai Jawa barat bagian Selatan. Keempat tipe tersebut, adalah : (a) Pantai gunungapi,
(b) Pantai organik, (¢) Pantai pengendapan laut, dan (d) Pantai pengendapan darat.

2) Sebaran/lokasi setiap tipe pantai di atas, dapat dengan mudah dibaca melalui peta,
dengan simbol garis kualitatif yang dibedakan menurut pola, Berdasarkan peta tersebut,
pembaca dengan mudah mengetahui jenis/tipe pantai, panjang setiap tipe pantai, dan
lokasi secara bersama-sama.

3) Tipe pantai yang mempunyai bentuk celaung {menyerupai Teluk) tingkat perkembangan
wilayahnya relatif lebih maju, bila dibandingkan dengan wilayah pantai yang berbentuk
cembung (menyerupai Tanjung). Di pantai Jawa Barat bagian Selatan, pantai yang
cukup berkembang antara lain : sekitar Teluk Pelabuhan Ratu, yang tipe pantainya
termasuk pantai vulkanik.
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